
Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, hari ini kita berkumpul di mimbar

Jumat pada 25 Dzulhijjah 1447 Hijriah — hanya lima hari sebelum kita

memasuki Tahun Baru Hijriah, 1 Muharram 1448. Lima hari yang menjadi

ambang antara satu tahun yang akan kita lepas dan satu tahun yang

akan kita sambut. Di ambang ini, kebiasaan kita sebagai umat Islam

adalah muhasabah — menimbang ulang langkah, menimbang ulang

amanah, menimbang ulang relasi. Khutbah pekan ini ingin mengajak

jamaah untuk muhasabah pada satu lapisan yang sering kita lewati:

lapisan relasi kita dengan tetangga, dengan saudara sebangsa, dengan

ئِلَ بَا بًا وَقَ عُوْ نَّاسَ شُ لَّذِيْ جَعَلَ ال ، ا يْنَ لَمِ لْعَا بِّ ا لَّهِ رَ لِ لْحَمْدُ  اَ

فُوْا
لَ تَ  يْمَا اخْ نَّاسِ فِ يْنَ ال بَ كُمَ  يَحْ لِ لْحَقِّ  بِا تَابَ  كِ لْ لَ ا نْزَ

أَ
فُوْا، وَ تَعَارَ يَ لِ

يْهِ نَّ .فِ
أَ
هَدُ  شْ

أَ
لَهُ، وَ يْكَ  رِ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَ هَ 

لٰ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ


يْنَ مِ
لَ لْعَا لِ حْمَةً  لَهُ رَ  سَ رْ

أَ
لُهُ،  وْ سُ بْدُهُ وَرَ لِّمْ .مُحَمَّدًا عَ  لّٰهُمَّ صَلِّ وَسَ اَل

إِلٰى انٍ  إِحْسَ بِ بِعَهُمْ  تَ بِهِ وَمَنْ  ا صْحَ
أَ
لِهِ وَ نَا مُحَمَّدٍ، وَعَلٰى آ يِّ بِ نَ عَلٰى 

يْنِ مِ الدِّ يَوْ تَقْوَى اللهِ، . بِ يْ  نَفْسِ كُمْ وَ يْ وْصِ
أُ
بَادَ اللهِ،   يَا عِ بَعْدُ، فَ مَّا 

أَ


تَّقُوْنَ مُ
لْ .فَقَدْ فَازَ ا
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warga lain yang tinggal di langit yang sama tetapi berbeda iman

dengan kita.

Mari kita mulai dengan satu ayat yang sangat lembut dari Surah Al-

Mumtahana ayat 8.

مْ كُ رِ يَٰ ن دِ م مِّ وكُ جُ رِ خْ مْ يُ لَ ينِ وَ ى ٱلدِّ مْ فِ وكُ لُ تِ قَٰ مْ يُ ينَ لَ ذِ نِ ٱلَّ هُ عَ مُ ٱللَّ كُ ىٰ هَ نْ ا يَ لَّ
ينَ طِ سِ قْ مُ بُّ ٱلْ حِ هَ يُ نَّ ٱللَّ ۚ  إِ مْ هِ يْ لَ ا۟ إِ وٓ طُ سِ قْ تُ مْ وَ وهُ رُّ بَ ن تَ أَ

Allah berfirman dalam QS. Al-Mumtahana: 8 — "Allah tidak melarang

kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang

tiada memerangimu karena agama dan tidak pula mengusir kamu dari

negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku

adil." Ayat ini, jamaah yang dimuliakan Allah, adalah salah satu fondasi

paling kokoh dari postur dakwah Muslim terhadap tetangga non-

Muslim. Bukan ayat yang dibaca dengan mata curiga, bukan ayat yang

dipakai untuk mendirikan tembok — ini ayat yang Allah turunkan untuk

mengizinkan, bahkan menganjurkan, kebaikan dan keadilan kita kepada

saudara sebangsa yang tidak memusuhi agama kita.

Pekan ini, kabar yang sampai kepada kita mencakup banyak dimensi.

Ada penutupan ibadah haji di Tanah Suci — jutaan saudara kita yang

baru kembali melaksanakan Tawaf Wada, perpisahan dari Baitullah

dengan janji implisit untuk membawa adab tanah suci pulang. Ada

laporan tentang situasi hak asasi manusia yang dirilis lembaga

internasional, menyoroti kondisi kemanusiaan yang kian rapuh di

beberapa wilayah. Ada gugatan rakyat dari Sumatera yang menyuarakan

keluhan struktural daerah. Ada kabar tentang anak kecil yang masih

berseragam olahraga, menjajakan camilan di depan minimarket pulang

sekolah — kabar yang sederhana tapi mengiris. Kita bicara dakwah, kita

bicara toleransi, kita bicara lintas-iman — tetapi semuanya bermuara di

satu tempat: bagaimana kita memperlakukan orang yang ada di depan

kita, di sebelah kita, di lingkungan kita, terlepas dari apakah ia satu shaf

dengan kita di sholat Jumat atau tidak.



Mari kita kembali ke sejarah. Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم baru hijrah ke Madinah,

salah satu dokumen pertama yang beliau hasilkan bukanlah dekrit

kemenangan, bukan pula manifesto eksklusif. Dokumen pertama itu

adalah Sahifat Madinah — sebuah piagam yang mengikat penduduk

Madinah, Muslim dan Yahudi, dalam satu ummah waahidah ma'al-

mu'minin, satu komunitas yang utuh bersama-sama dengan kaum

Mukminin, dengan tetap menjaga agama masing-masing. Ibn Ishaq

lewat Ibn Hisham mengabadikan teks ini dalam jilid kedua Sirah-nya.

Yang luar biasa dari piagam ini adalah pengakuan eksplisit terhadap

pluralisme di dalam satu kerangka sipil. Untuk kaum Yahudi Bani Auf

disebut: "lil-yahū di dī nuhum wa lil-muslimī na dī nuhum" — bagi

Yahudi agama mereka, dan bagi Muslim agama mereka. Tidak ada

paksaan, tidak ada peleburan, tetapi ada satu kontrak sosial yang

menjaga semuanya.

Inilah, jamaah, akar konstitusional yang sering kita lupakan. Saat orang

membicarakan Islam dan koeksistensi seolah-olah itu adalah kemajuan

modern atau konsesi terhadap zaman, sebenarnya kita sedang

membicarakan sesuatu yang akarnya jauh lebih dalam dari modernitas.

Sahifat Madinah dirumuskan empat belas abad lampau, di kota yang

baru saja menerima rombongan hijrah, oleh Nabi yang tugasnya menjadi

rahmat bagi semesta alam. Bahasa Sahifat itu tegas pada satu

hal — penegakan keadilan dan penolakan kezaliman — dan luas

pada hal lain: agama dijalankan masing-masing, tetapi nasib sipil

ditanggung bersama.

Kalau Sahifat Madinah menjadi jangkar, maka kompas operasionalnya

kita temukan dalam hadits qudsi yang sangat agung. Allah berfirman

dalam hadits qudsi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Dharr.

مُوا
لَ تَظَا مًا، فَلَا  كُمْ مُحَرَّ نَ يْ بَ تُهُ  لْ نَفْسِي وَجَعَ لْمَ عَلَى  مْتُ الظُّ إِنِّي حَرَّ بَادِي   يَا عِ

Dalam hadits qudsi yang dirawat Sahih Muslim 6572, Allah Yang Maha

Tinggi berfirman: "Wahai hamba-Ku, Aku telah mengharamkan

kezaliman atas diri-Ku dan menjadikannya haram di antara kalian, maka

janganlah kalian saling menzalimi." Perhatikan, jamaah, betapa luasnya



kalimat ini. Allah tidak mengatakan "janganlah kalian menzalimi sesama

Muslim" — Allah mengatakan "janganlah kalian saling menzalimi".

Subjeknya hamba-hamba Allah. Cakupannya manusia. Kezaliman

terhadap tetangga Kristen di sebelah rumah, kezaliman terhadap

pekerja non-Muslim di toko, kezaliman terhadap kelompok minoritas di

kelurahan kita — semuanya jatuh di bawah larangan ini. Hadits qudsi ini

ditegaskan lagi dalam riwayat lain yang dikumpulkan Imam Nawawi.

لَكَ هْ
أَ
حَّ  إِنَّ الشُّ حَّ فَ تَّقُوا الشُّ يَامَةِ، وَا لْقِ يَوْمَ ا مَاتٌ 

لُ لْمَ ظُ إِنَّ الظُّ ، فَ لْمَ تَّقُوا الظُّ ا

كُمْ
لَ بْ كَانَ قَ مَنْ 

Dalam riwayat Imam Muslim yang dikumpulkan Imam Nawawi di Riyad

as-Salihin 1420, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Jauhilah kezaliman, karena

kezaliman adalah kegelapan pada Hari Kiamat; dan jauhilah kekikiran

karena ia telah membinasakan orang-orang sebelum kalian. Ia

mendorong mereka untuk menumpahkan darah dan menganggap yang

haram menjadi halal." Dua peringatan dalam satu hadits: zhulm dan

shuhh, kezaliman dan kekikiran. Keduanya, kalau dibaca dalam konteks

koeksistensi, sangat relevan. Kita kerap zalim kepada tetangga beda

iman bukan dengan pukulan, melainkan dengan ketiadaan — tidak hadir

saat mereka kesusahan, tidak menyapa saat berpapasan, tidak peduli

saat mereka kehilangan. Dan kita kerap kikir bukan dengan harta

semata, melainkan dengan empati — kita mengunci pintu hati kita

karena merasa tidak sebahasa iman dengan mereka.

Mari kita renungkan ini dalam konteks pekan ini. Kabar yang sampai

kepada kita tentang situasi hak asasi manusia yang memburuk — siapa

yang lebih dulu terkena dampaknya kalau bukan kelompok yang paling

rentan? Dan siapa kelompok yang paling rentan kalau bukan mereka

yang berlapis-lapis identitas minoritasnya — minoritas iman, minoritas

etnis, minoritas suara? Kalau kita sebagai mayoritas Muslim di Indonesia

hanya bergerak ketika korbannya seiman dengan kita, maka kita gagal

memenuhi panggilan Sahifat Madinah dan kita lalai pada larangan

zhulm yang Allah haramkan atas diri-Nya sendiri. Diam adalah bentuk

kezaliman pasif, dan Allah telah memperingatkan kita.



Marilah kita perhatikan satu ayat lain yang menempatkan keadilan di

atas hubungan kekerabatan dan iman.

ةً عَن تِجَٰرَ كُونَ  تَ ن 
أَ
إِلَّآ  بَٰطِلِ 

لْ بِ� نَكُم  يْ بَ لَكُم  مْوَٰ
أَ
لُوٓا۟  كُ

أْ
تَ نُوا۟ لَا  لَّذِينَ ءَامَ يُّهَا �

أَ
يَٰٓ

حِيمًۭا كُمْ رَ بِ كَانَ  لَّهَ  إِنَّ �ل   ۚ كُمْ  نفُسَ
أَ
لُوٓا۟  تُ تَقْ ۚ  وَلَا  كُمْ اضٍۢ مِّن تَرَ

Allah berfirman dalam QS. An-Nisaa: 29 — "Hai orang-orang yang

beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan

jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan

suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu." Ayat

ini sekilas terbaca sebagai larangan transaksi batil sesama Muslim,

namun para mufassirin sejak generasi awal membaca "bainakum" — di

antara kamu — secara luas: tidak terbatas pada Muslim sesama Muslim.

Karena harta yang batil tetap batil terhadap siapa pun ia diambil.

Mengambil hak pekerja non-Muslim dengan menahan upahnya, menipu

pelanggan beda agama karena merasa dia bukan saudara seiman,

menggusur warga adat di Sumatera atas nama proyek — semuanya

jatuh dalam larangan ini. Ayat ini juga ditutup dengan "wa lā  taqtulū

anfusakum" — janganlah kamu membunuh dirimu — yang mufassirin

baca dengan dua lapisan: jangan saling membunuh, dan jangan

menghancurkan dirimu sendiri. Karena setiap kali kita zalim kepada

orang lain, kita juga sebenarnya sedang menghancurkan satu lapisan

dari ruh kita sendiri.

Hadits Bulugh al-Maram yang dikumpulkan Ibn Hajar memperluas

pemandangan ini ke tatanan akhlaq sosial.

يْعِ بَ ى 
كُمْ عَلَ بَعْضُ بِعْ  يَ وا، وَلَا  بَرُ تَدَا بَاغَضُوا، وَلَا  تَ وا، وَلَا  نَاجَشُ تَ دُوا وَلَا  تَحَاسَ لَا 

نًا إِخْوَا هِ 
لَّ بَادَ ال  نُوا عِ كُو بَعْضٍ، وَ

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda dalam riwayat Bulugh al-Maram 1694:

"Janganlah kalian saling hasad, janganlah kalian saling menawar barang

yang sudah ditawar orang lain, janganlah kalian saling membenci,

janganlah kalian saling membelakangi, dan janganlah kalian saling

menipu dalam jual beli. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang



bersaudara. Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya. Ia

tidak menzalimi, tidak meninggalkannya, dan tidak meremehkannya."

Para ulama menjelaskan bahwa pernyataan "seorang Muslim adalah

saudara bagi Muslim lainnya" tidak menutup pintu persaudaraan

kemanusiaan dengan non-Muslim — ia menegaskan ikatan khusus

iman, tetapi tidak meniadakan ikatan umum kemanusiaan. Imam An-

Nawawi rahimahullah menyatakan bahwa muamalah dengan non-

Muslim yang berdamai tetap diliputi oleh prinsip umum keadilan

dan ihsan.

Kalau hadirin yang dimuliakan Allah, kita kembali ke kisah Nabi Yusuf,

ada satu adegan yang sering kita lewati maknanya. Saat saudara-

saudaranya akhirnya datang ke Mesir dan ada tuduhan pencurian —

Allah menggambarkan tanggapan Yusuf dengan kalimat sangat halus.

لِمُونَ
لَّظَٰ إِذًۭا  نَّآ  إِ نَا عِندَهُۥٓ  تَٰعَ نَا مَ إِلَّا مَن وَجَدْ ذَ  خُ

أْ
نَّ ن 

أَ
لَّهِ  قَالَ مَعَاذَ �ل

Allah berfirman dalam QS. Yusuf: 79 — "Berkata Yusuf: 'Aku mohon

perlindungan kepada Allah daripada menahan seorang, kecuali orang

yang kami ketemukan harta benda kami padanya, jika kami berbuat

demikian, maka benar-benarlah kami orang-orang yang zalim.'" Yusuf,

yang waktu itu adalah pejabat tinggi non-Muslim di Mesir — dalam

pengertian masyarakatnya — menolak menahan orang tanpa bukti.

Bahkan di tengah dorongan emosi untuk membalas saudara-

saudaranya yang dulu melemparkannya ke sumur, Yusuf tetap pada

prinsip keadilan prosedural. Pelajaran untuk kita: Islam mengajarkan

keadilan bahkan kepada orang yang pernah menyakiti kita, dan

bagaimana mungkin kita tidak adil kepada tetangga yang tidak pernah

memusuhi kita?

Pekan ini, jamaah, mari kita mengambil pelajaran konkret. Ada beberapa

amalan yang ingin saya sampaikan sebagai tindakan jamaah pekan ini,

di ambang masuknya 1 Muharram.

Pertama, sebelum 1 Muharram tiba, masing-masing kita pilih satu

tetangga non-Muslim di lingkungan rumah dan lakukan satu kebaikan



kecil yang konkret — kirim makanan jika momen pas, sapa saat

berpapasan dengan tulus, bantu jika ada kesulitan teknis di rumah.

Bukan untuk dakwah verbal, bukan untuk konversi, tetapi untuk

menunaikan ayat Al-Mumtahana 8 dengan tangan kita sendiri.

Kedua, dalam muhasabah pribadi sebelum Tahun Baru Hijriah,

tambahkan satu lapisan baru: tanyakan kepada diri sendiri apakah

selama setahun ini ada tetangga, rekan kerja, atau warga sebangsa

berbeda iman yang haknya kita zalimi dengan sengaja atau lalai. Kalau

ada, perbaiki sebelum 1 Muharram.

Ketiga, untuk pengurus masjid dan pengurus RT yang ada di antara

jamaah, hidupkan kembali tradisi musyawarah lintas-warga yang sehat.

Jangan tunggu pemilu, jangan tunggu krisis. Cukup undang tetangga

lintas-iman untuk satu kopi pagi di teras masjid sebulan sekali — bukan

untuk pengajaran, hanya untuk saling kenal.

Keempat, untuk yang bekerja sebagai pegawai negeri, hakim, polisi, atau

aparatur lain, ingat bahwa amanah jabatan yang Allah titipkan tidak

mengenal kasta agama — keadilan yang kita tegakkan harus sama

beratnya untuk semua. Jangan pernah meringankan kasus karena

pelakunya seiman, jangan pernah memberatkan kasus karena

pelakunya beda iman.

Kelima, untuk para orang tua di antara jamaah, ajarkan kepada anak-

anak kita sejak dini bahwa adab kepada tetangga adalah adab Islam —

bukan sekadar tata krama umum. Bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم pernah menjenguk

tetangga Yahudi yang sakit, bahwa Sahifat Madinah mengikat semua

warga kota dalam satu kontrak sosial yang adil, bahwa Imam Ali pernah

tidak mau memberatkan tetangga Yahudi yang melaporkan kehilangan

baju zirahnya tanpa bukti yang adil.

Keenam, untuk yang baru pulang dari haji atau punya kerabat yang baru

pulang, jadikan haji bukan sebagai pencapaian sosial tetapi sebagai

gerbang transformasi akhlaq. Tawaf Wada di Baitullah harus diikuti



tawaf yang lain di kampung halaman — tawaf hati untuk mendekat

kepada tetangga yang selama ini kita jauhi.

يَاتِ  يْهِ مِنَ الْآ بِمَا فِ كُمْ  يَّا إِ نِيْ وَ نَفَعَ مِ، وَ يْ عَظِ
لْ آنِ ا لْقُرْ كُمْ فِي ا لَ لِيْ وَ كَ اللهُ  بَارَ

ئِرِ ا لِسَ كُمْ وَ لَ لِيْ وَ يْمَ  لْعَظِ تَغْفِرُ اللهَ ا  سْ
أَ
لِيْ هٰذَا وَ قُوْلُ قَوْ

أَ
مِ،  يْ كِ حَ

لْ كْرِ ا وَالذِّ

نَّهُ إِ وْهُ،  تَغْفِرُ  ، فَاسْ نْبٍ كُلِّ ذَ ، مِنْ  نَاتِ مُؤْمِ
لْ يْنَ وَا نِ لْمُؤْمِ لِمَاتِ وَا  مُسْ

لْ يْنَ وَا لِمِ  مُسْ
لْ ا

يْمُ  حِ لْغَفُوْرُ الرَّ .هُوَ ا

إِلَّا هَ 
لٰ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ
نِهِ، وَ نَا تِ يْقِهِ وَامْ تَوْفِ لَهُ عَلٰى  كْرُ   نِهِ، وَالشُّ ا إِحْسَ ى 

لَّهِ عَلٰ لِ لْحَمْدُ  اَ

إِلٰى هُ الدَّاعِيْ 
لُ وْ سُ بْدُهُ وَرَ نَا مُحَمَّدًا عَ يِّدَ  نَّ سَ

أَ
هَدُ  شْ

أَ
نِهِ، وَ

أْ
 لِشَ يْمًا  تَعْظِ اللهُ 

ا يْرً ثِ
كَ يْمًا  لِ  تَسْ لِّمْ   بِهِ وَسَ ا صْحَ

أَ
لِهِ وَ نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آ يِّدِ  لّٰهُمَّ صَلِّ عَلٰى سَ اَل نِهِ،  .رِضْوَا

وْنَ
لُ تَفْعَ كُلِّ مَا  بُوْهُ فِيْ  اقِ تَعَالٰى وَرَ تَّقُوا اللهَ  بَادَ اللهِ، ا  يَا عِ بَعْدُ، فَ مَّا 

أَ
.

Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah, izinkan saya menutup khutbah ini

dengan beberapa lapisan refleksi terakhir, lalu kita masuk doa penutup.

Pertama, sejarah Sahifat Madinah seharusnya membuat kita malu kalau

hari ini kita sebagai mayoritas Muslim di Indonesia masih sering

memposisikan tetangga non-Muslim sebagai pihak yang harus dicurigai.

Empat belas abad lalu, Nabi صلى الله عليه وسلم — yang otoritas spiritualnya tertinggi —

mau duduk satu meja dengan tokoh Yahudi Madinah dan

menandatangani satu kontrak yang mengakui agama mereka. Hari ini,

dengan otoritas spiritual yang jauh lebih rendah dari Nabi, kita sering

masih ragu untuk sekadar menyapa tetangga.

Kedua, gerbang 1 Muharram adalah momentum yang sangat baik untuk

memutus rantai prasangka. Hijrah pertama Nabi صلى الله عليه وسلم bukan hanya hijrah

geografis dari Mekkah ke Madinah, melainkan hijrah relasional — dari

kondisi terus-menerus diserang menjadi kondisi membangun

masyarakat baru bersama berbagai kelompok. Hijrah kita pekan ini bisa

jadi adalah hijrah dari diam menjadi sapa, dari curiga menjadi terbuka.

Ketiga, hadirin yang dimuliakan Allah, dakwah kita bukan ditentukan

oleh seberapa keras kita berseru di mimbar, melainkan oleh seberapa

lembut kita kepada tetangga di luar masjid. Dakwah yang paling kuat

adalah akhlaq harian yang konsisten. Tetangga Kristen yang melihat



keluarga Muslim selalu adil dalam membayar tukang, selalu sabar

dalam menerima musibah, selalu hangat dalam menyapa anak-anak —

mereka akan punya gambaran tentang Islam yang lebih indah dari

semua khutbah yang pernah kita dengar.

Keempat, sebagai penutup, mari kita ingat: pluralisme Indonesia adalah

anugerah Allah, bukan beban. Allah menjadikan kita berbangsa-bangsa

dan bersuku-suku — dan dalam konteks Indonesia, berbagai-bagai iman

— supaya kita saling mengenal, "lita'arafu". Bukan supaya saling

mengalahkan, bukan supaya saling mengeliminasi. Tugas kita adalah

merawat anugerah ini dengan adil, dengan ihsan, dengan amanah yang

Allah titipkan di setiap pos kehidupan kita.

نْهُمْ يَاءِ مِ  حْ
لْأَ ، ا لِمَاتِ  مُسْ

لْ يْنَ وَا لِمِ  مُسْ
لْ ، وَا نَاتِ مُؤْمِ

لْ يْنَ وَا نِ لْمُؤْمِ لِ لّٰهُمَّ اغْفِرْ  اَل

يْبُ الدَّعَوَاتِ  يْبٌ مُجِ يْعٌ قَرِ مِ نَّكَ سَ إِ  ، مْوَاتِ
لْأَ تُّقٰى .وَا لْهُدٰى وَال لُكَ ا

أَ
 نَسْ نَّا  إِ هُمَّ 

لّٰ اَل

نٰى لْغِ لْعَفَافَ وَا .وَا

، عَلٰى مَا مُؤْمِنِ
لْ يْرَ ا هَا غَ لْمُؤْمِنَ وَجَارَ هَا ا حَمُ جَارَ تَرْ يْمَةً،  لِ  بًا سَ لُوْ نَا قُ قْ زُ لّٰهُمَّ ارْ اَل

مَ
لَّ  يْهِ وَسَ لَ يُّكَ مُحَمَّدٌ صَلَّى اللهُ عَ بِ نَ بِهِ  نَا  بَ دَّ

أَ
هْلِ هٰذَا .

أَ
وْبِ 

لُ يْنَ قُ بَ لِّفْ 
أَ
لّٰهُمَّ  اَل

رِّ لِلشَّ قًا  يْرِ، مِغْلَا  خَ
لْ لِ تَاحًا  نَا مِفْ لْ ، وَاجْعَ انِ لْإِحْسَ

لْعَدْلِ وَا نِ عَلَى ا
وَطَ

لْ .ا

نَا نَ إِخْوَا ، وَخُصُوْصًا  كَانٍ كُلِّ مَ يْنَ فِيْ  تَضْعَفِ  مُسْ
لْ يْنَ ا لِمِ  مُسْ

لْ نَا ا نَ إِخْوَا نْصُرْ  هُمَّ ا
لّٰ اَل

، هُمْ
لَ طْفَا

أَ
، وَاحْفَظْ  تَاهُمْ حَمْ مَوْ ، وَارْ ضَاهُمْ فِ مَرْ لّٰهُمَّ اشْ اَل  ، يْنَ ضِ فِلَسْطِ رْ

أَ
فِيْ 

ئِعَهُمْ ا طْعِمْ جَ
أَ
ةِ مِنْ ذِي .وَ يْرَ  خِ

لْأَ مِ ا يَّا
لْأَ نَا فِيْ هٰذِهِ ا لَ تُبَ  كْ تَ نْ 

أَ
لُكَ 

أَ
 نَسْ نَّا  إِ هُمَّ 

لّٰ اَل

نًا مَعَ  بًا حَسَ دَ
أَ
لَةً، وَ بُوْ ةً مَقْ نَصُوْحًا، وَهِجْرَ بَةً  تَوْ مٍ،   عِ مُحَرَّ

لَ لْحِجَّةِ، وَفِيْ مَطْ ا

يْنَ جْمَعِ
أَ
نَا  نِ ا يْرَ  .جِ

يَّةِ،  عِ لِلرَّ حْمَةً  لْهُمْ رَ ، وَاجْعَ دِكَ بِلَا بَادِكَ وَ  يْرِ عِ  لِخَ نَا، وَوَفِّقْهُمْ  مُوْرِ
أُ
ةَ  لِحْ وُلَا صْ

أَ
لّٰهُمَّ  اَل

مِ
كْ لْحُ نْهَا وَمَا .وَعَدْلًا فِيْ ا ، مَا ظَهَرَ مِ تَنِ فِ

لْ يَا مِنَ ا  يْسِ نِ نْدُوْ إِ نَا  دَ
بِلَا لّٰهُمَّ احْفَظْ  اَل

نَ
بَطَ ا . نَا صِغَارً يَا بَّ  كَمَا رَ نَا  حَمْ نَا، وَارْ يْ لِدَ نَا وَوَا حَمْ لّٰهُمَّ ارْ اَل .

نَا لَ يُنٍ  عْ
أَ
ةَ  لْهُمْ قُرَّ ، وَاجْعَ هِمْ تِهِمْ وَفِيْ مَدَارِسِ يُوْ بُ نَا فِيْ  تِ نَا بَ نَا وَ نَاءَ بْ

أَ
لّٰهُمَّ احْفَظْ  اَل .

نَا لْ وْهٍ، وَاجْعَ كْرُ كُلِّ مَ ، مِنْ  نِهِمْ يْرَ مُؤْمِ نَهُمْ وَغَ ، مُؤْمِ يْنَ جْمَعِ
أَ
نَا  نَ ا يْرَ  لّٰهُمَّ احْفَظْ جِ اَل

جَارِ
لْ نِعْمَ ا لَهُمْ  .



نَّارِ نَا عَذَابَ ال نَةً وَقِ  ةِ حَسَ خِرَ نَةً وَفِي الْآ  يَا حَسَ نْ نَا فِي الدُّ تِ نَا آ بَّ  بِّ .رَ بِّكَ رَ  بْحَانَ رَ  سُ

يْنَ مِ
لَ لْعَا بِّ ا لَّهِ رَ لِ لْحَمْدُ  ، وَا يْنَ لِ  سَ مُرْ

لْ مٌ عَلَى ا لَا ، وَسَ يَصِفُوْنَ ةِ عَمَّا  لْعِزَّ .ا

مُوْا
لِّ  يْهِ وَسَ لَ لُّوْا عَ نُوْا صَ يْنَ آمَ لَّذِ يُّهَا ا

أَ
يَا  بِيِّ،  نَّ لُّوْنَ عَلَى ال يُصَ تَهُ  كَ ئِ  إِنَّ اللهَ وَمَلَا

يْمًا لِ  تَسْ يْتَ عَلٰى . لَّ كَمَا صَ نَا مُحَمَّدٍ،  يِّدِ  نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آلِ سَ يِّدِ  لّٰهُمَّ صَلِّ عَلٰى سَ اَل

نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آلِ يِّدِ  بَارِكْ عَلٰى سَ ، وَ يْمَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  يْمَ وَعَلٰى آلِ سَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  سَ

، فِي يْمَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  يْمَ وَعَلٰى آلِ سَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  كْتَ عَلٰى سَ  بَارَ كَمَا  نَا مُحَمَّدٍ،  يِّدِ  سَ

يْدٌ  يْدٌ مَجِ نَّكَ حَمِ إِ  ، يْنَ مِ
لَ لْعَا .ا

نْهٰى عَنِ يَ بٰى، وَ  لْقُرْ تَاءِ ذِي ا يْ إِ انِ وَ لْإِحْسَ
لْعَدْلِ وَا بِا مُرُ 

أْ
يَ إِنَّ اللهَ  بَادَ اللهِ،   عِ

وْنَ رُ
كَّ تَذَ كُمْ  لَّ لَعَ كُمْ  يَعِظُ  ، بَغْيِ

لْ كَرِ وَا نْ مُ
لْ اءِ وَا لْفَحْشَ يْمَ .ا لْعَظِ وا اللهَ ا كُرُ فَاذْ

بَرُ
كْ
أَ
كْرُ اللهِ  لَذِ ، وَ كُمْ يَزِدْ نِعَمِهِ  ى 

وْهُ عَلٰ كُرُ  ، وَاشْ كُمْ  كُرْ يَذْ .


